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ABSTRAK

Noor Puspita Putriana, NPM 1731030241

IMPLEMENTASI KEBIJAKAN PENYUSUTAN ARSIP DI PUSAT TEKNOLOGI
KESELAMATAN DAN METROLOGI RADIASI - BADAN TENAGA NUKLIR
NASIONAL

Skripsi, 131 Halaman

Penyusutan arsip merupakan upaya untuk mengurangi jumlah arsip yang
tercipta dengan melakukan pemindahan arsip ke wunit kearsipan,
pemusnahan arsip dan penyerahan arsip statis ke Lembaga kearsipan.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis
Implementasi Kebijakan Penyusutan Arsip pada unit PTKMR - BATAN
sebagai salah satu Unit Kearsipan II, sebagaimana diatur dalam Peraturan
Kepala BATAN Nomor 5 Tahun 2020 tentang Pengelolaan Arsip Dinamis dan
Klasifikasi Arsip BATAN.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Metode pengumpulan data yang dilakukan yaitu telaah
dokumen, observasi, dan wawancara. Sedangkan prosedur pengolahan data
yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data, serta penarikan
kesimpulan dan verifikasi.

Penelitian ini menggunakan teori model implementasi Edward III, yang
menekankan bahwa kebijakan implementasi dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu, komunikasi, sumber daya, disposisi / sikap, dan
struktur birokrasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi kebijakan penyusutan
arsip di Pusat Teknologi Keselamatan dan Metrologi Radiasi - Badan Tenaga
Nuklir Nasional secara umum sudah berjalan, tetapi masih terdapat beberapa
hal yang belum sesuai dengan kaidah kearsipan dan peraturan perundang -
undangan yang berlaku.

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyarankan untuk ditingkatkan
koordinasi dan kerjasama antara Unit Kearsipan II dan Unit Pengolah serta

dilakukan sosialisasi tentang pengelolaan arsip khususnya penyusutan arsip.

Kata Kunci : Implementasi Kebijakan, Penyusutan Arsip
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ABSTRACT
Noor Puspita Putriana, NPM 1731030241

THE POLICY IMPLEMENTATION OF RECORDS DISPOSAL IN THE CENTER
FOR TECHNOLOGY OF RADIATION SAFETY AND METROLOGY - NATIONAL
NUCLEAR ENERGY AGENCY

Thesis, 131 Pages

Records disposal refers to efforts of reducing the number of records by
transferring inactive records to the record center, destroying useless records,
and transferring historical records to the archival institution. This research
attempts to describe and analyze the implementation of records disposal
policy in the PTKMR - BATAN unit as one of record center II units, as stated in
the Head of BATAN regulation Number 5 of 2020 concerning Dynamic
Records Management and Records Classification of BATAN.

A descriptive method with a qualitative approach was used in this research.
Document review, observation, and interview were used as data collection
methods. The procedure for processing data consisted of data reduction, data
presentation, as well as drawing conclusion and verification.

This research made use of Edward IIl's theory of implementation model,
which emphasizes that implementation policies can be influenced by several
factors such as communication, resources, dispositions/attitudes, and
birocration structure.

The research results indicated that the policy implementation of record
disposal at the Center for Technology of Radiation Safety and Metrology -
National Nuclear Energy Agency had generally been running, but there were
some things that were not in accordance with principles of recording and
applicable laws and regulations.

Based on the research results, the author proposes suggestions of improving
coordination and cooperation between Record Center II and Processing
Center as well as performing socialization on record management, especially
record disposal.

Keyword : Policy Implementation, Record Disposal
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BAB 1
PERMASALAHAN PENELITIAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Informasi pada jaman sekarang sudah menjadi kebutuhan pokok
setiap manusia. Informasi selalu berkembang sesuai dengan ketersediaan
dari informasi itu sendiri, seperti informasi yang berbentuk digital yang
memudahkan pengguna informasi dalam mendapatkan informasi yang
dibutuhkan. Banyaknya informasi yang tercipta tidak dipungkiri
ketersediaan dan kecepatan informasi dapat disajikan karena adanya
pengendalian arsip yang efektif. Hal itu dikarenakan informasi yang tercipta
dapat terekam melalui arsip.

Arsip menjadi bukti nyata dan terekam yang dimiliki oleh suatu
organisasi. Arsip yang tersimpan rapi dan sistematis dapat memudahkan
pencarian kembali informasi, sehingga peran arsip dalam organisasi dapat
digunakan sebagai bahan rujukan untuk kepentingan terkait kegiatan
organisasi, serta dapat digunakan sebagai persyaratan hukum dari kegiatan
organisasi.

Dalam organisasi tidak dipungkiri akan tercipta arsip yang banyak
dan tidak dapat dihentikan selama tugas dan fungsi masih dilakukan, karena
rekaman kegiatan akan selalu bertambah seiring dengan perkembangan
instansi. Apabila arsip tidak dikelola dengan baik maka arsip dapat

menumpuk dan sulit untuk ditemukan kembali dan akan menjadi hambatan



dalam proses pengambilan keputusan serta mempersulit proses hukum dan
pertanggungjawaban.

Badan Tenaga Nuklir Nasional (BATAN) khususnya Pusat Teknologi
Keselamatan dan Metrologi Radiasi (PTKMR) merupakan salah satu unit
kerja ~ pemerintah  yang melaksanakan litbang dan layanan
pengujian/kalibrasi di bidang kesehatan, keselamatan, lingkungan dan
metrologi radiasi. Menurut Peraturan Kepala BATAN Nomor 14 Tahun 2013
tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Tenaga Nuklir Nasional, PTKMR
mempunyai tugas perumusan dan pengendalian Kkebijakan teknis,
pelaksanaan, dan pembinaan di bidang penelitian dan pengembangan di
bidang radioekologi, teknik nuklir kedokteran dan biologi radiasi,
keselamatan kerja dan dosimetri, dan metrologi radiasi. PTKMR merupakan
salah satu Lembaga pemerintah yang bertanggung jawab atas
penyelenggaraan kearsipan di Unit Kearsipan II dan bertanggung jawab
secara administrasi akan penelitian dan pengembangan di bidang tenaga
nuklir.

PTKMR menghasilkan penelitian dan pengembangan khususnya
tentang metrologi radiasi yang dalam pelaksanaannya menggunakan biaya
dari Negara. Dalam kearsipan segala pelaksanaan kegiatan yang
menggunakan biaya dari pemerintah wajib untuk dikelola dengan baik, dan
hasil penelitian wajib untuk dilaporkan kepada Negara. Arsip yang tercipta

dari kegiatan lembaga negara dan kegiatan yang menggunakan sumber dana



negara dinyatakan sebagai arsip milik negara (Undang - Undang Nomor 43
Tahun 2009 Pasal 33 tentang Kearsipan). Pasal tersebut menjelaskan bahwa
apapun arsip yang tercipta di instansi dengan menggunakan dana negara
seharusnya dikelola dengan baik. Penyimpanan arsip untuk pribadi dapat
dikenakan hukuman pidana sesuai dengan Pasal 81 Undang - Undang Nomor
43 Tahun 2009 tentang Kearsipan, yaitu :
"Setiap orang yang dengan sengaja menguasai dan/atau memiliki
arsip negara sebagaimana dimaksud dalam Pasal 33 untuk
kepentingan sendiri atau orang lain yang tidak berhak, dipidana
dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun atau denda paling
banyak Rp. 250.000.000,00 (dua ratus lima puluh juta rupiah).
PTKMR selaku Unit Kearsipan II memiliki Unit pengolah yang dalam
hal ini adalah Bagian dan Bidang - Bidang setingkat eselon IlI, yaitu Bagian
Tata Usaha, Bidang Radioekologi, Bidang Teknologi Nuklir Kedokteran dan
Biologi Radiasi, Bidang Keselamatan Kerja dan Dosimetri, dan Bidang
Metrologi Radiasi. Unit eselon III tersebut banyak menghasilkan arsip
khususnya bagian Tata Usaha yang selalu berkaitan dengan administrasi
ataupun surat menyurat, sedangkan di bidang-bidang teknis lebih banyak
menghasilkan arsip hasil pelayanan ataupun arsip hasil penelitian,
khususnya arsip dari peneliti yang melakukan penelitian dengan biaya dari
Negara yang akan berperan menjadi arsip terjaga.
Menurut Undang - Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan

dalam Pasal 48 tertulis bahwa Lembaga negara, pemerintahan daerah,

perguruan tinggi negeri, serta BUMN dan/atau BUMD wajib memiliki Jadwal



Retensi Arsip. BATAN sudah memiliki Jadwal Retensi Arsip Nomor
132/KA/VII/2009 Tahun 2009 tentang Jadwal Retensi Arsip, tetapi yang
menjadi masalah apakah setiap unit kerja sudah mengelola arsip sesuai
dengan Jadwal Retensi Arsip BATAN. Apabila setiap unit kerja sudah
melaksanakan pengelolaan arsip sesuai dengan Jadwal Retensi Arsip
seharusnya sudah meminimalisir arsip yang menumpuk.

Salah satu proses penyusutan arsip adalah pemusnahan.
Pemusnahan arsip dilakukan terhadap arsip yang tidak memiliki nilai guna,
telah habis retensinya dan berketerangan dimusnahkan berdasarkan Jadwal
Retensi Arsip, tidak ada peraturan perundang-undangan yang melarang, dan
tidak berkaitan dengan penyelesaian proses suatu perkara (Undang - Undang
Nomor 43 Tahun 2009 Pasal 51 tentang Kearsipan). Dalam pemusnahan
arsip terdapat prosedur pemusnahan arsip yang berlaku dan perlu ditaati
dalam pelaksanaan pemusnahan. Apabila tidak sesuai akan mendapatkan
hukuman pidana sesuai dengan Pasal 86 Undang - Undang Nomor 43 Tahun
2009 tentang Kearsipan, yaitu

"Setiap orang yang dengan sengaja memusnahkan arsip di luar

prosedur yang benar sebagaimana dimaksud dalam pasal 51 ayat (2)

dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan

denda paling banyak Rp. 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah)”

PTKMR - BATAN sebagai Unit Kearsipan II dalam pelaksanaan
penyusutan arsip berpedoman dengan Peraturan BATAN Nomor 5 Tahun

2020 Pasal 5 tentang Pengelolaan Arsip Dinamis dan Klasifikasi Arsip BATAN

bahwa tugas Unit Pengolah dan Unit Kearsipan Il adalah :



Tabel 1. Tugas Unit Pengolah dan Unit Kearsipan Il BATAN

No Tugas Unit Pengolah Tugas Unit Kearsipan Il
1 | Mengolah arsip aktif mengelola arsip inaktif
2 | Mengolah arsip vital mengelola arsip vital

3 | Mengolah arsip terjaga mengelola arsip terjaga
4 | Memindahkan arsip inaktif | Memindahkan arsip inaktif  yang
ke Unit Kearsipan II berketerangan permanen pada JRA ke Unit
Kearsipan |
5 |- mengolah Arsip menjadi informasi dalam

sistem informasi berbasis elektronik

Sumber : Peraturan BATAN Nomor 5 Tahun 2020

Dalam pelaksanaanya tidak semua Unit Pengolah menyerahkan Arsip

Inaktif ke Unit Kearsipan Il sehingga seringkali ditemukan arsip inaktif di

Unit Pengolah, selain itu selama 38 tahun PTKMR berdiri hanya ditemukan

beberapa arsip terjaga yang dihasilkan dari pelaksanaan penelitian dan

pengembangan. Hal ini dapat dilihat dari beberapa arsip penelitian yang

sudah berkurang penggunaannya tetapi masih tersimpan di Unit Pengolah,

hal itu mengakibatkan tidak dapat dilakukannya penyusutan dengan optimal

dan juga tidak dapat dilakukan penyerahan arsip yang berketerangan

permanen atau arsip yang bernilai guna tinggi dari Unit Kearsipan II ke Unit

Kearsipan I.




Pelaksanaan penyusutan di PTKMR - BATAN dilaksanakan hanya 1
(satu) kali dalam setahun dan itu juga tidak semua Unit Pengolah
menyerahkan daftar arsip inaktifnya di Unit Kearsipan II sehingga masih
terjadi beberapa penumpukan di beberapa Unit Pengolah. Selain itu
penumpukan arsip terjadi karena tidak adanya pengolah arsip di Unit
Pengolah, PTKMR hanya memiliki 1(satu) arsiparis penyelia. Hal tersebut
sering menjadi temuan dalam audit kearsipan yang dilakukan oleh Biro
Umum - BATAN selaku Unit Kearsipan I, karena di sebuah Unit Kearsipan II
diwajibkan untuk mempunyai pengolah arsip yang disahkan dalam Surat
Keputusan Kepala unit kerja.

Berdasarkan Pasal 5 ayat (2) Peraturan BATAN Nomor 5 Tahun
2020 tentang Pengelolaan Arsip Dinamis dan Klasifikasi Arsip BATAN yang
menjelaskan tugas Unit Pengolah dan Unit Kearsipan II, maka dalam konteks
penyusutan arsip di PTKMR - BATAN penulis membatasi penelitian dalam
lingkup :
1) Pemindahan arsip inaktif dari Unit Pengolah ke Unit Kearsipan II
2) Pemindahan arsip inaktif berketerangan permanen atau arsip yang

bernilai guna tinggi dari Unit Kearsipan II ke Unit Kearsipan I

Jika sistem kearsipan dilakukan dengan baik maka dapat
memperlancar kegiatan unit kerja, tetapi sebaliknya apabila sistem kearsipan
kurang diperhatikan maka kegiatan administrasi di unit kerja akan

terhambat. Berdasarkan permasalahan di atas, penulis tertarik untuk



melakukan penelitian dengan judul "Implementasi Kebijakan Penyusutan
Arsip di Pusat Teknologi Keselamatan dan Metrologi Radiasi - Badan Tenaga
Nuklir Nasional”.
B. Fokus Permasalahan

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan di atas, fokus
permasalahan dari penelitian ini adalah :
“Bagaimana Implementasi Kebijakan Penyusutan Arsip di Pusat Teknologi
Keselamatan dan Metrologi Radiasi - Badan Tenaga Nuklir Nasional?”
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Dalam proses kegiatan implementasi kebijakan penyusutan arsip di
PTKMR - BATAN, penulis mempunyai tujuan penelitian, yaitu untuk
mendeskripsikan dan menganalisis Implementasi Kebijakan Penyusutan
Arsip di Pusat Teknologi Keselamatan dan Metrologi Radiasi - Badan Tenaga
Nuklir Nasional

2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :
a) Manfaat terhadap dunia akademik yaitu untuk menambah pengetahuan
dan pengalaman dalam implementasi kebijakan penyusutan arsip aktif
b) Manfaat terhadap dunia praktis yaitu untuk menjadi bahan referensi bagi
penelitian ilmu kearsipan Kkhususnya menyangkut studi tentang

penyusutan arsip.



BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa

implementasi kebijakan penyusutan arsip di Pusat Teknologi

Keselamatan dan Metrologi Radiasi - Badan Tenaga Nuklir Nasional

secara umum sudah berjalan, tetapi masih terdapat beberapa hal yang

belum sesuai dengan kaidah kearsipan dan peraturan perundang -

undangan yang berlaku.

1.

Implementasi Kebijakan Penyusutan Arsip di PTKMR - BATAN
Pelaksanaan pemindahan arsip inaktif dari Unit Pengolah ke Unit
Kearsipan Il telah dilaksanakan sesuai dengan SOP Penyusutan Arsip
Nomor SOP 021.002/TU 00 02/UM, sedangkan pemindahan arsip
inaktif berketerangan permanen atau bernilai guna tinggi dari Unit
Kearsipan II ke Unit Kearsipan [ kurang maksimal karena kurangnya
kesadaran akan pentingnya arsip permanen atau bernilai guna tinggi
dari peneliti-peneliti di PTKMR - BATAN.

Faktor - Faktor yang mempengaruhi

Faktor - faktor yang mempengaruhi dalam implementasi kebijakan

penyusutan arsip menurut Edward IIl belum dilaksanakan secara
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optimal di PTKMR - BATAN, variabel - variabel yang mempengaruhi

antara lain:

a.

Komunikasi

Komunikasi dalam penyusutan arsip di PTKMR - BATAN kurang
optimal dikarenakan tidak terlalu rutin dalam pelaksanaan
komunikasi 2 (dua) arah, hal ini dibuktikan dengan kurangnya
pemahaman Unit Pengolah dalam penyusutan arsip dikarenakan
belum dilaksanakan sosialisasi tentang penyusutan arsip.
Sumber Daya

Sumber daya manusia dalam penyusutan arsip cukup baik
karena sudah mempunyai arsiparis dan dibantu beberapa staf
dari Unit Pengolah walaupun belum tersusun SK Kepala PTKMR
- BATAN tentang Tim Pengolah Arsip

Disposisi/Sikap

Disposisi/Sikap dari implementor maupun kelompok sasaran
belum optimal. Kecenderungan kurangnya pemahaman tentang
arsip mengakibatkan Kepala Bidang tidak tegas dalam memberi
tugas kepada staf dibawahnya untuk melaksanakan penyusutan
arsip.

Struktur Birokrasi

BATAN telah memiliki SOP Nomor 021.002/TU 00 02/UM02014

dan Jadwal Retensi Arsip Nomor 132/KA/VI/2019 yang
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membantu dalam pelaksanaan penyusutan arsip. Jadwal Retensi
Arsip di BATAN belum mencakup kegiatan substantif di PTKMR
- BATAN. Belum terjalin kerjasama dan koordinasi dari Unit
Kearsipan II ke Unit Pengolah sehingga rentang kendali menjadi
jauh dan mengakibatkan pelaksanaan penyusutan arsip tidak

terimplementasikan hingga ke Unit Pengolah.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis memberikan saran

mengenai penyusutan arsip di PTKMR - BATAN, sebagai berikut :

1.

2.

Implementasi Kebijakan Penyusutan Arsip di PTKMR - BATAN
Diperlukan koordinasi dan kerjasama dengan cara membuat
program kerja yang terjadwal yang melibatkan arsiparis dan
pengelola arsip dari Unit Pengolah.
Faktor - faktor yang mempengaruhi
a. Komunikasi
Diperlukan pelaksanaan sosialisasi tentang pengelolaan arsip
khususnya penyusutan arsip untuk menambah pengetahuan
bagi Kepala Bidang dan pengelola arsip yang berada di Unit

Pengolah.
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Sumber Daya

Perlu dibuat Surat Keputusan Kepala PTKMR tentang Petugas
Pengelola Arsip, sehingga pengelola arsip dapat bertanggung
jawab atas arsip yang berada di Unit Pengolah.

Disposisi / Sikap

Diperlukan peningkatan kemampuan dan pemahaman tentang
arsip sehingga Kepala Bidang dapat tegas dalam menunjuk
peneliti di bidangnya untuk menyampaikan arsip inaktif
berketerangan permanen / bernilai guna tinggi kepada Unit
Kearsipan II

Struktur Birokrasi

Diperlukan revisi mengenai Jadwal Retensi Arsip BATAN agar
dapat mencakup keseluruhan kegiatan baik fasilitatif dan
substantif sesuai dengan Perka Nomor 5 Tahun 2020 tentang
Pengelolaan Arsip Dinamis dan Kode Klasifikasi BATAN.
Penyederhanaan rentan kendali antara Unit Kearsipan II dan
Unit Pengolah dengan melakukan rapat koordinasi secara rutin

agar penyusutan arsip dapat diimplementasikan dengan baik.
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